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Abstract

The purpose of this research is to find out: 1 dbation to the acceptance of building permits
in the city of Unaaha, Konawe district. 2. factdhat influence the management of building
permits retribuzi 3. strategies to increase locavenue and building permits in the city of
Unaaha, Konawe district. The results of the stuaywsthat the contribution of building permits
levies to PAD in Konawe district within five yeduas achieved optimal results. Where there are
still a number of house buildings that do not hanelMB. The results of calculations using the
chi-square show that the five factors tested hawerd is a significant and positive relationship
with the smooth acceptance of the IMB, while theffé@ent Contingency test shows that three
factors have a correlation or a moderate relatioipshnamely sanctions, implementation of
procedures and services, while two other factoesnely: income and supervision have a low
correlation. (low correlation. with the smooth aptance of IMB Building Permit contributions.
Keywords. Management and building permits

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalak mengetahui :1 kontsibpenerimaan izin mendirikan bangunan di
kota unaaha kabupten konawe.2. factor yang mempémgarhadap pengololaan retribuzi izin
mendirikan bangunan.3. strategi peningkatan petdapgiaerah dan izin mendirikan bangunan
dikota unaaha kabupaten konawe. Hasil penelitianum&an bahwa kontribusi penerimaan
retribusi izin mendirikan bangunan terhadap PADugatten konawe dalam kurun waktu lima
tahun, mencapai hasil yang optimal.dimana masitdaget sejumlah bangunan rumah yang
belum memiliki IMB.Hasil perhitungan dengan mengkara chi-square menujukan bahwa
kelima factor yang diuji mempunyai hubungan yargisikan dan positif dengan kelancaran
penerimaan IMB.sedangkan uji Coeffcient Contingediperoleh hasil bahwa tiga factor yang
memiliki corelsi atau hubungan yang sedang masiagimy pemberian sanksi,pelaksanaan
presdur dan pelayanan.sedangkan ua factor lainmya ypendapatan dan pengawasan memiliki
korelasi yang rendah low correlation . dengan ledaan penerimaan kontribusi 1zin Mendirikan
Bangunan IMB.
Kata Kunci : Pengelolaan dan Izin mendirikan Bangunan
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I. PENDAHULUAN 1999 Tentang Perimbangan Keuangan Pusat
embangunan nasional yang sedanglan Daerah mrupakan bagian yang tidak terpi-
dilaksanakan pemerintah saat ini mesahkan dan repormasi bangsa dan bernegara
rupakan rangkaianan kegiatan yangyang menekankan pembangunan pada sapek
dinamis dalam upaya melakukan perubahamemokrasi,peran serta masyarakat ,pemerataan
pembaharuan, perumbuhan pemerataan hasilan keadilan serta pemberdayaan potensi kea-
hasilnya untuk menciptakan keadilan dan kenekaragaman Daerah. Meskipun penerimaan
makmuran, serta meningkatkan tarap hidupetribusi Izin Mendirikan Bangunan ‘IMB’
masyarakat,terwujudnya kualitas manusiderdasarkan data yang diperoleh dari Dinas
yang handal,dan terpeliharanya lingkungan hiTata Ruang di Kabupaten Konawe mampu
dup yang bersih dana man.Konsep pembangmelampau target yang telah ditetapkan kuhus-
nan yang terkandung di dalam makna pemnya pada tahun 2001, namun realita menu-
bangunan ini pada dasarnya pembangunan ijukan bahwa masih terdapat anggota masya-
bertujuan untuk menigkatkan harkat dan marrakat yang mendirikan rumah tanpa memiliki
tabat manusia secara menyeluruh. Dalam ei®&B. Dengan adanya anggota masyarakat
repormasi dan pelaksanaan otonomi daeralgang tidak memiliki IMB tersebut diduga
maka paradikma strategi pembangunan yandisebabkan oleh kurangnya kesadaran dan pe-
dilaksanakan oleh pemerintah mengalami pemahaman serta cara pengurusan dan manfaat
geseran, dari pembangunan sentralisai yargpri izin mendirikan bangunan,atau dengan
diarahkan pada pertumbuhan ekonogro- kata lain pengololaan IMB belum optimal.
th oriented).Menjadi pembangunan desentra-Selain itu sebagian masyarakat membangun
lissi yang berorientasikan pada masyarakaumah tanpa izin mendirikan banguanan dise-
‘human oriented’dengan sasran utama padébabkan antara lain: 1. Tidak adanya sangsi 2.
kemandirian masyarakat,terutama masyarakd&emampuan masyrakat khususnya dari aspek
lokal. ekonomi. 3. Kurangnya sosialisasi dari istansi
Perubahan arah dan strategis pembangyang berkompoten. 4. Adanya oknum-oknum
nan tersebut berdasarkan Undang-Undang Ngang mencari keuntungan sendiri dari masya-
mor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Dagakat yang sedang mendirikan rumah tetapi

rah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahurkurang mampu. Berdasarkan uraian diatas,
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maka penulis tertarik untuk melakukan danTujuanya adalah mengatur tindakan-tindakan
mengkaji suatu penelitian yang terkait dengayang oleh pembuat undang-undang tidak selu-
izin mendirikan bangunan sebagai salah satwhnya dianggap tercela, namun dimana ia

sumber pendapatan asli Daerah di Kabupatamnenginginkan dapat melakukan pengawasan

Konawe. sekedarnya.
1. KAJIAN TEORI [zin Mendirikan Bangunan
Pengertian Perizinan Pengertian izin mendirikan bangunan

Izin dalam arti luas merupakan suatuBangunan adalah konstruksi teknik yang dita-
persetujuan dari penguasa berdasarkan undangm atau diletakkan secara tetap pada tanah
undang atau peraturan pemerintah untuk dalan/atau perairan pedalaman dan/atau laut.
lam keadaan tertentu menyimpang dari keterSedangkan pengertian mendirikan bangunan
tuan larangan peraturan peraturan perundangtau membangun adalah setiap kegiatan men-
undangan dengan memberi izin penguasdirikan, membangunm memperbaharui, meng-
memperkenankan orang yang memohonnyganti seluruh atau sebagian dan memperluas
untuk melakukan tindakan tertentu yang sebeébangunan gedung atau bangunan lain bukan
narnya dilarang, ini menyangkut perkenaamedung. Izin mendirikan bangunan adalah izin
bagi suatu tindakan yang demi kepentingaryang diberikan oleh pemerintah daerah kepada
umum mengharuskan pengawasan didalamnyzemilik bangunan untuk membangun baru,
dapat dilakukan perbedaan berdasarkan figunengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau
hukum, figur hukum inilah bahwa semuanyamerawat bangunan gedung sesuai dengan per-
menimbulkan akibat hukum yang kurang lebinsyaratan administratif dan persyaratan teknis
sama, yakni dalam keadaan tertentu dibegang berlaku.
perkenaan untuk melakukan sesuatu yangl. METODE PENELITIAN
semestinya dilarang. Izin dalam arti sempiffempat Dan Waktu Penelitian
yaitu peningkatan-peningkatan pada suatu Penelitian ini dilakukan di Kota Unaaha
peraturan izin pada umumnya di dasarkan paebagai ibu kota Konawe. Pemilihan lokasi ini
da keinginan pembuat undang-undang untullidasarkan pada pertimbagan bahwa di daerah
mencapai suatu tatanan tertentu atau untuki memiliki kecederungan perkembangan

menghalangi keadaan-keadaan yang burukenduduk dan pembangunan pemukimanyang
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sangat pesat dibandingkan dengan wilayadi2 orang jumlah apparat yang ada. Dengan
kecamatan lainya yang ada di kabupatedemikian jumlah populsi secara keseluruhan
Konawe, sehingga sangat memunkinkan mediperoleh sebanyak 100 orang.penarikan jum-
miliki potensi sebagai salah satu sumber pendéah sampel ditentukan dengan table Harry
rimaan pendapatan asli Daerahyang diperoleKing ‘dalam sugioyono 1998.
dari retribusi 1zin Mendirikan Bangunan. Na- Jenis Dan Sumber Data
mun dalam pengololaan 1zin Mendirikan Ba- Data yang dibutukan an digunakan da-
ngunan’ IMB ‘di kota unaaha belum menuju-lam penelitian ini, berdasarkan sumbernya
kan hasil yang optimal yang sesuai jumlaldibedakan atas:
bangnan yang ada. Data primer,yaitu data yang diperoleh
Populasi Dan Sampel secra langsung dari responden,baik dari pihak
Populasi dalam penelitian ini adalahaparat pemerintah maupun dari masyarakat
seluruh masyarakat di kota unaaha kabupateadapun data yang dibutuhkan dari data primer
konawe yang secara pormal baik yang telami adalah menyangkut :
memiliki 1zin Mendirikan Bangunan IMB - Pengololaan retribusi izin mendirikan ba-
maupun yang belum Memiliki IMB sebanyak ngunan di Kota Unaaha Kabupaten Kona-
158 orang dan apparat/pegawai Dinas Tata we.
Ruang Kabupaten konawe sebanyak 42 orang Sistem dan prosedur memporoleh izin
.Dengan demikian jumlah populasi dalam mendirikan banguanan
penelitian ini adalah sebanyak 200 orang. - Persyaratan izin mendirikan bangunan
Berdasarkan jumlah populasi penelitian- Besarnya tariff izin mendirikan banguana
maka penarikan sampel baik untuk masyarakat Kendala yang dihadapi dalam pengololaan
pemilik banguana maupun apparat Dinas Tata retribusi izin mendirikan banguana.
Ruang Kabupaten Konawe dilakukan secara Besarnya kontribusi retribusi mendirikan
simple Random Samplingyakni penarikan bangunan terhadap pendapatan asli Daerah.
sampel untuk masyarakat pemilik bangunan Data Skunder, yaitu data yang diperoleh
diambil sebanyak 50% dari 158 orang jumlatdan bersumber ari teks book,laporan hasil pe-
populasi.Kemudian sampel untuk aparat Dinagelitian terdahulu yang ada relevansinya de-

Tata Ruang juga diambil sebanyak 50% darhgan penelitian yang dilakukan dan dokumen-
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dokumen istansi/lembaga yang terkait seperterhadap pengololaan retribusi lzin Mendiri-
dari: Dinas Pendapatan Daerah , Dinas Tatkan Bangunan,maka digunakan analisis Chi
Ruang dan Badan Pusat Statistik. Kuadrat untuk menguji tingkat hubungan anta-

Teknik Pengumpulan Data ra variable-variabel penelitian,yakni untuk

Pengumpulan data yang dilakukan damenguji hipotesis penelitian yang telah dike-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut: mukakan ,digunakan analisisi sebgai berikut :
1. Wawancara, pengumpulan data dengaf. Pengujian hipotesis pertama digunakan

wawancara baik dengan wawancara yang anlisis deskriptif kuantitatif tentang per-

terstruktur maupun dengan wawancara be-

bas. Wawancara terstruktur dilakukan de-

ngan mengajukanpertanyaan yang dibuat
dalam bentuk questioner.sedangkan wa2.
wancara bebas dilkukan dengan mengaju-

kan pertanyan secara langsung kepada

sejumlah responden untuk mengetahui

lebih jauh indicator penelitian.

2. Observasi, pengumpulan data dengan mela-

kukan pengamatan langsung dilapangan.
3. Studi Dokumentasi, pengumpulandata me-

lalui teks book,hasil penelitian sejumlah-

nya,dan dokumen lain yang terkaitsecara

langsung dengan penelitian yang dilaku-
kan.
Analisis Data
Penelitian ini bersifat deskriptif kualita-

tif, yakni bertujuan untuk mengambarkan

kembangan retribusi izin mendirikan ba-
ngunan dan perkembangan pendapatan asli
daerah di kota Unaaha Kabupaten Konawe.
Hipotesis kedua digunakan Analisis Statis-
tik non parametricChi-square untuk me-
ngetahui hubungan pendapatan, pengawa-
san, sangsi prosedur pelayanan dan peneri-
maan retribusi izin mendirikan bangunan
dikota unaaha kabupaten konawe dengan
pormulasi sebagai berikut.

Dimana:

X = hasil Chi-Square yang dihitung

Oij = frekwensi yang diperoleh ‘data’

Eij = frekwensi yang diharapkan

b = banyaknya baris

k = banyaknya kolom

| dan j= jumlah pengamatan (Shirkin 1995)

Dengan kriteria pengambilan keputusan

bagamana kontribusi penerimaan retribusi izih kesimpulan sebagai berikut :

Mendirikan Bngunan dikota Unaaha Kabupa-

Tolak Ho dan terima Ha , jika X hiturdg

ten Konawe dan factor yang mempengaruhi x (1-a ( b-1 ( k-1 , yang berarti bahwa
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unaaha kabupaten konawe digunakan Coef-
fcient contingency (Cc dengan formulasi
sebagai berikut :

Dengan nilai : & Cc<1
Di mana:

X = hasil chi —square
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pelayanan berhubungan secara signifikag' 0,40 -= 0,70: sedang (moderat correlation)

terhadap pengololaan retribusi izin mendi-d' 0,70- < 0,90: Tinggi (very high correlation)

rikan bangunan di kota Unaaha Kabupate% 0,90 - < 1,00: sangat tinggi (very hing
Konawe dengan tariff signifikan 95%
Terima Ho dan tolak Ha jika X hiturgX (

l-a ,(b-1 ,(k-1 ,yang berarti bahwa factor

correlation)

Sedang untuk strategi peningkatan
penerimaan retribusi izin mendirikan bangu-
pendapatan,pengawasan,sanksi,prosedur,%a di kota unaaha kabupaten konawe dan
n pelayanan tidak berhubungan Secarﬂ'1enjawab hipotesis ketiga digunakan analisis

signifikan terhadap pengolola-an retribUSiSWOT.penjabaran analisis ini dimulai dengan
izin mendirikan bangunan di kota unaahqahapan-tahapan sebagai berikut:

kabupaten konawe dengan tariff signifikan
95%.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya pe-

a. Menetapkan sasaran program
b. Mengevaluasi kekuatan, kelemahan, pelu-

ang dan ancaman dari strategi yang dite-
ngaruh factor pendapatan, pengawasan, sang- rapkan selama ini

si, prosedur, dan pelayanan terhadap pengolgj Mengidentifikasi factor kekuatan, kelema-

laan retribusi izin mendirikan bangunan dikota - peluang dan ancaman instansi pengo-

lola, kekuatan dan kelemahan disebut fac-
tor internal sedangkan peluang dan
ancaman termasuk factor eksternal.

ce= Proses penyusunan strategi manajemen
yang diterapkan dalam pengololaan retribusi
izin mendirikan banguana dilakukan dengan

mengunakan metode TOWS menurut David (
N = jumlah data ‘ sugiyono 1998. dalam Salusu 2000:365.
Penaksiran tinggi rendahnya pengaruh

antara variable yang diuji,di gunakan kriteria
Guilford 1978 sebagai brikut:

a. 00,20 : sangat lemah ( slight correlation)
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ternal Strenghs Weaknees berdasarkan peraturan daerah sesuai de-
Identitas Kekuatan | Identitas
Kelemahan ngan peraturan perundang-undangan yang
Eksternal berlaku.
Opportunites Strategi SO Strategi WO
Identifikasi Pakai  kekuatar] Tanggulangi . Pajak yaitu pembayaran iuran oleh rakyat
peluang untuk kelemahan dengan . .
Memanfaatkan memanfaatkan kepada pemerintah yang dapat dipaksakan
peluang yang ada | peluang yang ada. :
Threats Strategi ST Strategi WT dengan tanpa balas jasa yang secara
Identifikasi Pakai Kekuatar] Perkecil kelemahan langsung dapat ditunjuk.
ancaman Menghindari dan Hindari
ancaman ancaman 5. Retribusu,yaitu suatu pembayaran dari

Definis Oprasional rakyat kepada pemerintah dimana kita

Untuk memperjelas penelitian ini,maka dapat melihat adanya hubungan antara

diperlukan definisi oprasional terhadap varia- pgjas jasa yang langsung diterima dengan

ble-variabel yang diteliti : adanya pembayaran retribusi tersebut.

1. Pengololaan adalah suatu rangkaian lang |sin mendirikan banguanan adalah salah

kah-langkah secara terpadu dilakukan da- gaq, jenis retribusi yang diterik oleh peme-

lam mengembangkan organisasi untuk

rintah daerah kepada pribadi atau badan

mencapai tujuannya yang meliputi perenca- ,ny k mendirikan suatu bangunan yang di-

naan, pengorganisasian, administrasi, dan arsudkan agar desain pelaksanaan pem-

pengendalian. bangunan dan bangunan sesuai rencana

2. Penerimaan pemerintah adalah segala ben- yang berlaku,sesuai dengan keopisensi da-

tuk atau cara yang dapt ditempuh oleh g5 hangunan ‘KDB' Kefisensi luas bangu-

pemerintah untuk mendapatkan dana yang 5n,4n ‘KLB’ Kefisiensi ketinggian bangu-

meliputi: pajak, retribusi, keuntungan dari 5, kKB’ yang ditetapkan dan sesuai

perusahaan —perusahaan negara,denda—den-\,:,yarat_Syarat keselamatan bagi yang me-

da dan perampasan,sumbangan masyarakatnempati bangunan.

pencetakan uang kertas,hasil dari undiar|1v_ HASIL PENELITIAN

negara,dan pinjaman. Deskrifsi lokasi penelitian

. Pendapatan asli daerahadalah penerimagn, Geografis

yang diperoleh daerah dari sumber-sumber

Kabupaten kendari merupakan salah

dalam wilayahnya sendiri yang dipungutsaq, kapupaten di Sulawesi tenggara yang
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terletak lebih kurang 73 km dari kota kendaripengembangan Kota Unaaha,terutama yang
dengan ibu kotanya unaaha. Secara gografieenyangkut potensi fisik,social,dan ekonomi.
Kabupaten Kendari memiliki luas wilayah Deskripsi Singkat Dinas Tata Ruang, Tata
16.184.09 km2atau 42,43% dari luas wilayatBangunan Dan Kebersihan, Tugas Dan
daratan Sulawesi Tenggara,seangkan ludaungsinya
perairan adalah lebih kurang 11.960km2atau Pembanguan daerah yang semakin maju
10,87% dari luas perairan sulwesi tenggaraakan diperhadapkan denganberbagai hambatan
selain itu kabupaten ini terletak dibagianyang semakin kompleks. Hal ini di sebabkan
selatan Khtulistiwa, yang melintang dari utaraoleh semakin banyaknya jumlah penduduk
keselatan antara °80 dan 425 lintang disatu sisi sedangkan disisi lain jumlah areal
selatan,serta membujur dari barat ke Timutidak bertambah. Mengatasi persoalan yang
121,73 ,dan 123,15 bujur Timur,dengan batasdemikian, diperlukan penataan yang kompren-
batas wilayah sebagai berikut : sif, sehingga pelaksanaan pembanguan benar
- Sebelah Utara berbatasan dengan Properigiah didasarkan pada hasil analisis yang

Sulawesi Tengah mengarah pada suatu hasil pembangunan se-
- Sebelah Timur berbatasan dengan Lautuai dengan kondisi geografis. Dengan diben-
Banda dan Laut Maluku tuknya dinas tata ruang ,tata banguana dan
- Sebelah selatan berbatasan dengan Sekgbersihan yang menganut pola minimal ,da-
Tiworo pat mengakomodir tugas dan fungsi Pemerin-
- Sebelah Barat berbatasan dengatah Daerah dalam bidang penata ruang,tata
Kabupaten Kolaka. banguana dan kebersihan sebagai dasar pem-
Pola Tata Ruang K ota Unaaha bagian tugas berdasarkan fungsi masing-ma-
Pola tata ruang suatu kota merupakasing bagian tersebut. Pembagian tugas organi-
salah satu aspek ang perlu mendapat perhagasi Dinas Tata Ruang,Tata Banguana Dan
an, dimana perkembangan kota unaaha dalakebersihan Kabupaten adalah sebagai berikut:
upaya penataan ruang kota maka perlu dilakuk. Kepala Dinas/Wakil Kepala Dinas
kan seefisien dan seefektif munkin, sehingg. Sub Bagian Tata Usaha
diperlukan pengetahuan yang menyangkut pa3. Seksi  Perencanaan Tata Ruang,Tata
tensi Kota Unaaha dan Wilayah dalam Bangunan dan Kebersihan
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4. Seksi Penyusunan Program g. Untuk banguana Dbertingkat dilengkapi
5. Seksi Perizinan dengan gambar yang dilegalisir oleh dinas
6. Cabang Dinas tata ruang,tata banguan dan kebersihan.

7. Unit pelaksana Teknis Dinas (UPTD h. Izin prinsif (untuk real estate dan

8. Kolompok Jabatan Fungsional sejenisnya.

Sistem dan Prosedur lzin Mendirikan i. Untuk kawasan konsesi harus memeiliki
Bangunan izin persil yang dikeluarkan pejabata ber-

Pengurusan izin mendirikan banguana, wenang.

baik perorangan maupun badan usaha hariis Izin peruntukan tanah yang dikeluarkan

memenuhi beberapa persyaratan sebagaimanaoleh dinas tata ruang, tata banguana dan ke-

tertuang dalam peraturanDaerah Nomor 17 bersihan.

Tahun 1999,Pasal 7 yang isinya adalah: k. Surat keterangan kepemilikan tanah dari

a. Foto copy atau kartu tanda penduduk atau kepala desa /kelurahan
bukti diri lainya dari penandatangananl. Dalam permohonan harus diperlihatkan
pemohon aslinya.

b. Foto copy sertifikat ha katas tanahatau Berkaitan dengan tariff retribusi besar-
surat bukti lainya sesuai dengan ketentuanya ditetapkan berdasarkan kriteria banguana
perundang-undangan yan g berlaku dan harga standar bangunan.sistem dan prose-

c. Foto copy tanda lunas PBB 5 Tahundur atau mekanisme permohonan izin mendiri-
terakhir kan banguanan berdasarkan peraturan Daerah

d. Rencana tanda bangunan, rencana anggarkabupaten Konawe nomor 17.Tahun 1999.
biaya dan rencana kerja,dan syarat-syardtarakteristik Responden
pekerjaan yang telah disahkan oleh Dinas Sebelum membahas lebih lanjut hasil
Tata Ruang,Tata Bangunan dan Kebrsihanpenelitian, maka terlebih dahulu perlu menge-

e. Foto copy akta pendirian perusahan atamukakan identitas sampel responden yang
badan usah diamati dalam penelitian ini, yakni diantara-

f. Surat pernyataan pemohon tentang kesawya: struktur Umur.pendidikan,dan pekerjaan.
ngupan mematuhi persyaratan secara

teknis.
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Perkembangan Penerimaan Izin kat yang melakukan penyimpanan IMB. Pro-
Mendirikan Bangunan sedur pengurusan izin Mendirikan Bangunan
Perkembangan retribusi izin MendirikanIMB, oleh badan Hukum/perorangaan telah
banguana ,secara umum dalam penelitian imiatur oleh peraturan Daerah tentang Retribusi
meliputi: Kontribusi IMB terhadap Pendapa-Izin Mendirikan Bangunan.
tan Asli Daerah PAD,target dan realisasiStrategi Pengololaan Retribusi IMB
penerimaan IMB di Kabupaten Konawe dandikabupaten Konawe
jumlah Banguanan yang telah mendapatkan  Analisis SWOT adalah analisis yang
izin IMB,khususnya dikota Unaaha . menyagkut dengan kedudukan atau kondisi
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  pengololaan penerimaan retribusi IMB dengan
Pengoloaan Retribusi 1zin Mendirikan  jangka waktu tertentu. Mengingat strategi pe-
Banguan IMB ningkatan IMB merupakan suatu anlisis yang
Faktor yang mempengaruhi pengololaarberwawasan masa depan dalam rangka,
retribusi IMB meliputi, pendapatan, pengawa-pelaksanaan Otonomi Daerah, strategi pengo-
san, sanksi, prosedur dan pelayanan.Fakttslaan yang ditawarkan kepada Pemerintah
pendapatan sangat erat kaitanya dengamtuk mengurangi hambatan dan kendala, ma-
penentuan dan penetapan rencana beruga model analiisis yang diangap relepan
target berdasarkan informasi berupa data yaradalah model SWOT.
diperoleh dari kegiatan pendapatan. Selanjuly. KESIMPULAN
nya Faktor Pengawasan diformulasikan men- Berdasarkan hasil pembahasan yang
jadi pertanyaan dan jawaban oleh respondeelah dikemukakan pada bab sebelumnya
sehingga jawaban dari responden tersebubaka kesimpulannya yaitu.kontribusi peneri-
menjadi bahan analisis tentang pengawasamaan retribusi izin mendirikan Banguana ter-
yang dilakukan oleh pihak dispenda. Secaraadap PAD Kabupaten Konawe dalam kurun
filosopi pembangunan rumah tempat tinggal waktu lima tahun,relative masih rendah, mes-
gedung/kantor, pembangunan yang dilakukakipun data yang diperoleh dari Dinas Tata
kadang kala tidak sesuai dengan tata rud&Ruang Kabupaten Konawe menujukan relasi
ng,perkotaan dan pemukiman,oleh sebab itpenerimaan retribusi IMB melampaui target.

diterapkan sanksi administrasi bagi masyara-asil perhitungan mengunakan chi-square,
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bahwa kelima factor yang diuji mempunyaiUndang-undang Nomor 5 tahun 1974 Tentang
hubungan signifikan dan fositif dengan pokok-pokok Pemerintahan Daerah
kelancaran penerimaan IMB.Strategi pengoloUndang-undang Nomor 18 Tahun 1997
laan retribusi IMB ,yang diterapkan ,pada TentagPajak Retribusi Daerah
Dinas Pendapatan Daerah maupun Dinas Taténdang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
, Tentang Otonomi Daerah,Sinar Grafika
Ruang Kabupaten Konawe dilakukan secara Jakarta
efektif yang berpengaruh pada factor internal
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999
Tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Daerah.Sinar
Grafika,Jakarta.

dan eksternal.
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